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Abstract

Anemia is a condition of decreased red blood cell mass characterized by decreased
hemoglobin, hematocrit and red blood cell count. Anemia in young women is at
risk of impaired physical and mental function and can increase the risk of
complications in the future. Based on the World Health Organization (WHO)
report which states that more than 30% or 2 billion of the world's population is
anemic. The prevalence of anemia in Indonesia is 21.7% with anemia sufferers
aged 5-14 years of 26.4% aond 57% aged 15-24 years. These data indicate
that anemia is a nutritional problem that is often experienced by adolescents. The
purpose of this study was to determine the relationship between micronutrients
(folic acid, vitamin C, zinc) and the incidence of anemia in students majoring in
nutrition at the Poltekkes Kemenkes Bengkulu in 2023. The research design used
was cross sectional. The sampling technique used purposive sampling, with a total
sample of 53 respondents. data collection using the food recall form. Data analysis
using correlation test. The results showed that there was no relationship between
micronutrients (folic acid, vitamin C, zinc) and the incidence of anemia (p<0.05).
It is recommended to examine other factors that cause anemia that are not
examined, such as sleep patterns, knowledge, attitudes, behavior about anemia,
especially in young women.
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Abstrak

Anemia adalah suatu kondisi penurunan massa sel darah merah ditandai
dengan penurunan hemoglobin, hematokrit dan jumlah sel darah merah.
Anemia pada remaja putri  berisiko terjadinya gangguan fungsi fisik dan
mental serta dapat meningkatkan risiko komplikasi di kemudian hari.
Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) yang menyatakan
bahwa lebih dari 30% atau 2 milyar penduduk dunia berstatus anemia.
Prevalensi anemia di Indonesia yaitu 21,7% dengan penderita anemia berumur
5-14 tahun sebesar 26,4% dan 57% berumur 15-24 tahun. Data tersebut
menunjukkan bahwa anemia merupokan masalah gizi yang sering dialami
remaja. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan zat gizi mikro (asam
folat, vitamin C, zink) dengan kejadian anemia pada mahasiswa jurusan gizi
Poltekkes Kemenkes Bengkulu tahun 2023. Desain penelitian yang digunakan
adalah cross sectional. Teknik pengambilan sampel digunakan pusposive
Sampling, dengan jumlah jumlah sampel 53 responden. pengumpulan data
dengan menggunakan form food recall. Analisa data menggunakan uji korelasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara zat gizi
mikro (asam folat, vitamin C, zink) dengan kejadian anemia (p<0,05).
Disarankan untuk meneliti faktor lain penyebab anemia yang tidak di teliti
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seperti pola tidur, pengetahuan sikap perilaku tentang anemia khususnya pada

remaja putri.
Kata Kunci:

Asam Folat; Vitamin C; Zink; Anemia

PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah kesehatan global
yang patut diperhatikan, terutama di negara
berkembang seperti di Indonesia [1]. Anemia
adalah suatu keadaan dimana jumlah sel darah
merah atau kadar hemoglobin (Hb) dalam
darah lebih rendah dari nilai normal pada
kelompok orang menurut umur dan jenis kelamin
[2].

Folat atau asam folat yang diperlukan dalam
pembentukan globin dan dalam maturasi inti
sel. Asam folat banyak terkandung dalam hati
ayam maupun sapi dan juga sayuran berdaun
hijau. Asam folat tidak dapat disimpan di tubuh
dalam jumlah yang besar, maka dari itu untuk
mencukupi  kebutuhan remaja putri  perlu
didapatkan asupan yang cukup dari diet
secara terus-menerus. Defisiensi asam folat ini
dapat menyebabkan inti sel darah merah
membesar. Hal tersebut disebabkan karena
maturasi inti sel yang terhambat, akan tetapi
proses pembentukan  hemoglobin  tetap
berjalan secara normal sehingga hemoglobin
tetap terbentuk akan tetapi dengan inti sel
yang membesar [7].

Vitamin C merupakan unsur esensial yang
sangat dibutuhkan tubuh untuk pembentukan
sel-sel darah merah. Vitamin C menghambat
pembentukan  hemosiderin  yang  sukar
dimobilisasi untuk membebaskan besi bila
diperlukan. Adanya vitamin C dalam makanan
yang dikonsumsi akan memberikan suasana
asam sehingga memudahkan reduksi zat besi
ferri menjadi ferro yang lebih mudah diserap
usus halus. Absorpsi zat besi dalam bentuk non
heme meningkat empat kali lipat bila ada
vitamin C [7]. Vitamin C dapat meningkatkan
absorpsi besi dalam bentuk nonheme hingga
empat kali lipat, yaitu dengan merubah feri
menjadi fero dalam usus halus sehingga mudah
untuk diabsorpsi. Selain itu, vitamin C juga
menghambat pembentukan hemosiderin

yang sukar dimobilisasi untuk membebaskan
besi jika diperlukan [3].

Mineral  zink  juga  diperlukan  untuk
pembentukan Hemoglobin. Zink memiliki fungsi
penting bagi tubuh yang diperlukan untuk
menjaga dan memelihara kesehatan.
Metabolisme besi dapat dipengaruhi oleh zink
yang mana zink merupakan zat mikro. Zink
membantu karbonik anhydrase merangsang
produksi HCL lambung yang mampu menaikan
kadar hemoglobin. Selain itu zink juga
berpengaruh dalam mengoptimalkan kerja
sistem imun [4].

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah
Cross Sectional. Populasi penelitian Mahasiswa
tingkat | dan Il Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes
Bengkulu sebanyak 379 mahasiswi. Teknik
pengambilan sampel digunakan Purposive
sampling dengan jumlah sampel 53 responden.
Pengumpulan data dengan menggunakan
recall selama 3 hari berturut-turut dengan cara
mencacat setiap makanan yang dikonsumsi
selama 3x24jam. Analisa data menggunakan
uji korelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Berikut ini gambaran zat gizi mikro (asam folat,
vitamin C, zink) pada mahasiswa jurusan gizi di
Poltekkes Kemenkes Bengkulu dapat dilihat
pada tabel 1.

Tabel 1. Gambaran Asupan Asam Folat

pada Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes
Bengkulu tahun 2023

Variabel N Mean*SD Min Max
Asupan

Asam 53 397,22+109,78 203,9 758,1
Folat
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Hasil dari tabel 1 menunjukkan bahwa rata-
rata asupan asam folat yaitu 397,22 mg
dengan standar deviasi (SD) 109,78. Asupan
asam folat terendah 203,29 mg dan tertinggi
yaitu 758,1 mg.

Folat juga disebut asam folat yang diperlukan
untuk pembentukan sel darah merah dan
pertumbuhan. Asam folat dapat diperoleh
dengan mengkonsumsi sayuran berdaun hijau
dan hati. Karena folat tidak disimpan dalam
tubuh dalam jumlah besar, maka perlu untuk
mendapatkjan pasokan vitamin ini terus-
menerus melalui diet untuk mempertahankan
tingkat normal. Pada anemia defiisiensi folat
sel-sel darah merah normal besar. Sel-sel besar
disebut megalocytes atau megaloblasts di
sumsung tulang [7]. Rerata asupan asam folat
pada remaja putri sebanyak 180,96 ug/hari,
angka tersebut dibawah standar AKG asupan
asam folat perempuan usia 10-19 sebesar 400
Mg /hari [10].

Kecukupan konsumsi mikronutrien asam folat
diperoleh dengan Form Food Recall 24 jam
yang memiliki kelebihan dapat diisi sendiri oleh
responden serta murah dan sederhana untuk
digunakan. Namun kekurangan dari Form food
recall yaitu tidak membantu untuk menjelaskan
hubungan antara penyakit dan kebiasaan
makan [18].

Diperlukan untuk pembentukan sel darah merah
dan pertumbuhan. Asam folat dapat diperoleh
dengan mengkomsumsi sayuran berdaun hijau
dan hati. Karena folat tidak disimpan dalam
tubuh berjumlah besar, maka perlu untuk
mendapatkan pasokan vitamin ini  tferus-
menerus melalui diet untuk mempertahankan
tingkat normal [20].

Hal ini sejalan dengan penelitian, [7]. yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara asupan zat besi dengan
kadar hemoglobin sehingga hipotesis nol (HO)
ditolak. Koefisien korelasi (p) = 0,621 dapat
diintepretasikan bahwa kekuatan hubungan
antara asupan asam folat dengan kadar
hemoglobin siswa SMP kuat dengan arah
korelasi positif. Korelasi positif menunjukkan
bahwa semakin banyak asupan asam folat

siswa maka semakin tinggi kadar hemoglobin
siswa, begitu sebaliknya. Produksi sel darah
merah juga dapat terganggu karena
pencernaan tidak berfungsi dengan baik
(malabsorbsi) atau kelainan lambung sehingga
zat-zat gizi penting tidak dapat diserap,
apabila hal ini berlangsung lama maka tubuh
akan mengalami anemia.

Hasil  penelitian  Bagus, dkk (2019),
Menunjukkan bahawa tidak ada hubungan
yang bermakna antara asupan asam folat
dengan kadar hemogloblin dengan uji statistic
correlation person product momen pada tingkat
kepercayaan 95%(a=0,05) di dapat hasil
(P=0,230). Hal tersebut dapat terjadi karena
gejala defisiensi folat biasanya memakan
waktu beberapa bulan untuk mengembangkan
dan dapat menyebabkan kelelahan dari
kapasitas pembawa oksigen rendah sel-sel
darah merah. Cadangan ini cukup untuk 2-3
bulan tanpa asupan folat dari makanan [11].
Berikut ini gambaran asupan vitamin C pada
mahasiswa jurusan Gizi dapat dilihat pada

tabel 2.
Tabel 2. Gambaran Asupan Vitamin C pada
Mahasiswa Jurusan gizi Poltekkes Kemenkes Bengkulu

tahun 2023
+ .
Variabel MeantSD Min Max
Asupan
Vitamin 53 155,841t70,38 11,4 416,4
C

Hasil dari tabel 2 menunjukkan bahwa rata-
rata vitamin C vyaitu 155,84 mg dengan
standar deviasi (SD) 70,38. Asupan vitamin C
terendah 11,4 mg dan tertinggi 416,4 mg.

Vitamin C mempunyai fungsi dalom dalam
penyerapan zat besi dengan merubah ion ferri
(Fe3+) menjadi bentuk yang mudah diserap
oleh tubuh yaitu ion ferro (Fe2+). Apabila
vitamin C tidak dalam jumlah yang cukup maka
interaksi besi dalam proses pembentukan
hemoglobin tidak optimal, akibatnya akan
berdampak pada penurunan kadar
hemoglobin. Vitamin C dalam asupan makanan
akan membuat suasana asam, dimana akan
memfasilitasi perubahan ferri zat besi menjadi
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ferro yang lebih mudah diserap oleh usus halus.
Penyerapan zat besi non heme meningkat
empat kali lipat dengan adanya vitamin C
dalam makanan [12].

Vitamin  C  mempunyai  peran  dalam
pembentukan hemoglobin dalam darah, di
manavitamin C membantu penyerapan zat besi
dari makanan atau minuman sehingga dapat
diproses menjadi sel darah merah kembali.
Kadar hemoglobin dalam darah meningkat
maka makanan dan oksigen dalam darah
dapat diedarkan ke seluruh jaringan tubuh
[16].

Penelitian Septa (2023), Vitamin C dalam
penelitian ini juga belum bisa memperbaiki
kadar hemoglobin remaja putri walaupun
vitamin ini dikenal sebagai enhancer zat besi.
Hal ini dikarenakan kuantitas dan kualitas
asupan makanan sumber zat besi masih kurang.
Sumber vitamin C yang sering dikonsumsi dari
bahan makanan cabai, jeruk, papaya [19].
Hal ini sejalan dengan penelitian (Saptyasih,
2016), yang menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara asupan
vitamin C dengan kadar hemoglobin sehingga
hipotesis nol (HO) diterima. Vitamin C
merupakan unsur esensial yang sangat
dibutuhkan tubuh untuk pembentukan sel-sel
darah  merah. Vitamin C menghambat
pembentukan  hemosiderin  yang  sukar
dimobilisasi untuk membebaskan besi bila
diperlukan. Adanya vitamin C dalam makanan
yang dikonsumsi akan memberikan suasana
asam sehingga memudahkan reduksi zat besi
ferri menjadi ferro yang lebih mudah diserap
usus halus. Absorpsi zat besi dalam bentuk non
heme meningkat empat kali lipat bila ada
vitamin C. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
asupan vitamin C terhadap kadar hemoglobin
pada Remaja Putri di SMPN 01 Tasikmadu [7].
Selanjutnya gambaran asupan zink pada
mahasiswa jurusan Gizi dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Gambaran Asupan Zink pada Mahasiswa
Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Bengkulu tahun 2023

Variabel N MeantSD Min Max
Asupan 53
Zink 17,35+3,38 11,4 24,6

Hasil dari tabel 3 menunjukkan bahwa rata-
rata zink yaitu 17,35 mg dengan standar
deviasi (SD) 3,38. Asupan zink terendah 11,4
mg dan tertinggi 24,6 mg.

Selain zat besi, mineral zinc juga diperlukan
untuk pembentukan Hb. Zinc memiliki fungsi
penting bagi tubuh yang diperlukan untuk
menjaga menjaga dan memelihara kesehatan.
Metabolisme besi dapat dipengaruhi oleh zinc
yang mana zinc merupakan zat mikro. Zinc
membantu karbonik anhidrase merangsang
produksi HCL lambung yang mampu menaikan
kadar hemoglobin. Selain itu zinc juga
berpengaruh dalam mengoptimalkan kerja
sistem imun [4].

Defisiensi seng dan kadar plasma seng yang
rendah  berkemungkinan  besar  dapat
mengalami anemia. Hal tersebut terjadi karena
keberadaan zat mikro tersebut saling
memengaruhi dalam proses sintesis heme,
dimana seng berfungsi sebagai kofaktor dari
enzim asam amino levulinic (ALA)- dehidratase
yang memiliki peran dalam sintesis heme [15].
Zinc berperan sebagai bagian dari enzim
karbonik anhidrase yang terdapat dalam sel
darah merah serta diperlukan untuk akfifitas
enzim dismutase superoksida yang berfungsi
melindungi permukaan sel darah merah dari
kerusakan [14].

Penelitian Mafaza dkk (2023), menunjukkan
hasil uji korelasi menggunakan korelasi pearson
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara intake zink dengan kejadian anemia
pada siswi dengan hasil P-value 0.002. Asupan
zink yang baik disebabkan karena sering
mengkonsumsi bahan makanan tinggi protein
yang merupakan sumber zink. Berdasarkan
teori zink merupakan salah satu mineral yang
dibutuhkan dalam pembentukan hemoglobin
yaitu membantu enzim karbonik anhidrase
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merangsang produksi HCL lambung yang
mampu meningkatkan kadar haemoglobin [17].
Zink berperan pada lebih dari 200 enzim di
dalam tubuh termasuk enzim yang membantu
metabolisme zat besi. Zink sangat diperlukan
untuk pertumbuhan janin, apabila kekurangan
zat gizi mikro ini terjadi sejok dalam
kandungan maka akan berisiko anak lahir
pendek [13].

Hal ini sejalan dengan penelitian dilakukan
Restuti & Susindra (2017), bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara status gizi
dengan kejadian anemia (0,36) >(a) 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan asupan zink sudah
memenuhi angka kecukupan gizi dengan rata-
rata 17,35. subyek yang memiliki status gizi
normal tetapi anemia bisa disebabkan oleh
faktor asupan, faktor genetik dan penyakit
infeksi. [6] Mineral zink berperan dalam
pembentukan Hb. Zink memiliki fungsi penting
bagi tubuh yang diperlukan untuk menjaga dan
memelihara kesehatan. Metabolisme  besi
dapat dipengaruhi oleh zink yang mana
zink merupakan zat mikro. Zink membantu
karbonik anhidrase merangsang produksi
HCL lambung yang mampu menaikan kadar
hemoglobin. Selain itu zink juga berpengaruh
dalam mengoptimalkan kerja sistem imun [4]
Gambaran kejadian anemia pada mahasiswa
jurusan Gizi dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Gambaran Kejadian Anemia pada Mahasiswa
Jurusan Gizi PoltekkesKemenkes Bengkulu tahun 2023

Analisis Bivariat

Berikut ini Hubungan Zat Gizi Mikro (asam
folat, vitamin C, zink) dengan Kejadian Anemia
Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes

Bengkulu dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hubungan Asam Folat dengan Kejadian
Anemia pada Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes
Kemenkes Bengkulu Tahun 2023

Dep.Variable Variable Nilai p Nilai r
responden

Kadar Asupan 0,391 0,120

Hemoglobin asam folat

Variabel N MeanxSD Min Max
Kejadian 53
Anemia 14,68+2,06 10,0 184

Hasil dari tabel 4 menunjukkan bahwa rata-
rata kejadian anemia 14,68 g/dL dengan
standar deviasi (SD) 2,06 kejadian anemia
terendah 10 g/dL dan tertinggi 18,4 g/dL.

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa (p
value = 0,391) > 0,05 tidak ada hubungan
yang signifikan antara asupan asam folat
dengan kejadian anemia pada mahasiswa
Jurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Bengkulu
Tahun 2023.

Hal ini sejalan dengan penelitian Saptyasih,
(2016), yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara asupan zat
besi dengan kadar hemoglobin sehingga
hipotesis nol (HO) ditolak. Koefisien korelasi (p)
= 0,621 dapat diintepretasikan bahwa
kekuatan hubungan antara asupan asam folat
dengan kadar hemoglobin siswa SMP kuat
dengan arah korelasi positif. Korelasi positif
menunjukkan bahwa semakin banyak asupan
asam folat siswa maka semakin tinggi kadar
hemoglobin siswa, begitu sebaliknya. Produksi
sel darah merah juga dapat terganggu karena
pencernaan tidak berfungsi dengan baik
(malabsorbsi) atau kelainan lambung sehingga
zat-zat gizi penting tidak dapat diserap,
apabila hal ini berlangsung lama maka tubuh
akan mengalami anemia. [7]

Selanjutnya pada tabel 6 untuk mengkaiji
secara statistik apakah ada hubungan asupan
vitamin C dengan kejadian anemia.
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Tabel 6. Hubungan Asupan Vitamin C dengan Kejadian
Anemia pada Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes
Kemenkes Bengkulu Tahun 2023

dep. . - .
Variabel Variabel responden nilai p  nilair
Kadar Asupan Vitamin C 0,389 0,121

Hemoglobin

Pada tabel 6 menunjukkan bahwa (p value =
0,389) >0,05 tidak ada hubungan yang
signifikan antara asupan vitamin C dengan
Kejadian Anemia pada mahasiswa Jurusan Gizi
Poltekkes Kemenkes Bengkulu Tahun 2023.

Hal ini sejalan dengan penelitian [7], yang
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara asupan vitamin C dengan
kadar hemoglobin sehingga hipotesis nol (HO)
diterima. Vitamin C merupakan unsur esensial
yang sangat  dibutuhkan  tubuh  untuk
pembentukan sel-sel darah merah. Vitamin C
menghambat pembentukan hemosiderin yang
sukar dimobilisasi untuk membebaskan besi bila
diperlukan. Adanya vitamin C dalam makanan
yang dikonsumsi akan memberikan suasana
asam sehingga memudahkan reduksi zat besi
ferri menjadi ferro yang lebih mudah diserap
usus halus. Absorpsi zat besi dalam bentuk non
heme meningkat empat kali lipat bila ada
vitamin C. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan antara
asupan vitamin C terhadap kadar hemoglobin
pada Remaja Putri di SMPN 01 Tasikmadu. [7]
Berikut pada tabel 7 untuk mengkaji secara
statistik apakah ada hubungan asupan zink

dengan kejadian anemia.
Tabel 7. Hubungan Asupan Zink dengan Kejadian
Anemia pada Mahasiswa Jurusan Gizi Poltekkes
Kemenkes Bengkulu Tahun 2023

dep. . - .
Variabel Variabel responden nilai p  nilair
Kadar Asupan zink 0,296 0,146

Hemoglobin

Pada tabel 7 menunjukkan bahwa (p value =
0,296) >0,05 tidak ada hubungan yang
signifikan antara asupan zink dengan Kejadian

Anemia pada mahasiswa  Jurusan  Gizi
Poltekkes Kemenkes Bengkulu Tahun 2023.

Hal ini sejalan dengan penelitian dilakukan
Restuti & Susindra [6], bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara status gizi
dengan kejadian anemia (0,36) > (a) 0,05.
Hasil penelitian menunjukkan asupan zink sudah
memenuhi angka kecukupan gizi dengan rata-
rata 17,35. subyek yang memiliki status gizi
normal tetapi anemia bisa disebabkan oleh
faktor asupan, faktor genetik dan penyakit
infeksi. Mineral zink berperan dalam
pembentukan Hb. Zink memiliki fungsi penting
bagi tubuh yang diperlukan untuk menjaga dan
memelihara kesehatan. Metabolisme  besi
dapat dipengaruhi oleh zink yang mana
zink merupakan zat mikro. Zink membantu
karbonik anhidrase merangsang produksii HCI
lambung yang mampu menaikan kadar
hemoglobin. Selain itu zink juga berpengaruh
dalam mengoptimalkan kerja sistem imun [4].

SIMPULAN

Dapat disimpulkan hasil penelitian  dan
pembahasan bahwa tidak ada hubungan yang
signifikan antara zat gizi mikro (asam folat,
vitamin C, zink) dengan kejadian anemia.
Terdapat rata-rata konsumsi asam folat yaitu
125,94 mg/hr, Rata-rata konsumsi vitamin C
yaitu 45,63 mg/hr dan Rata-rata konsumsi zink
yaitu 6,27 mg/hr. Rata-rata kadar hemoglobin
pada mahasiswi  Jurusan  Gizi  Poltekkes
Kemenkes Bengkulu yaitu 14,27 g/dL.
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